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ABSTRAK 
 

Alimi, M. S. F. 2017. Pengembangan Modul KeHati Bervisi ERT (Enviromental 
Research Team) dan GI (Group Investigation)  Sebagai Guide Book 
Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati  di SMA. Skripsi. Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Sri Ngabekti, M.Si. Dr. 
Ir. Dyah Rini Indriyanti, M.P. 

Guru biologi SMA Negeri 2 Temanggung menyatakan bahwa sebagian besar 

siswanya kurang aktif dan pembelajaran biologi masih sangat tergantung pada modul 

yang dijual umum. Penggunaan modul ini justru membatasi pembelajaran, 

dikarenakan disusun secara umum sehingga setiap sekolah bisa menggunakanya. 

Oleh karena itu perlu dikembangkan modul  KeHati bervisi ERT (Enviromental 
Research Team) dan GI (Group Investigasi) dalam rangka memaksimalkan hasil 

belajar siswa, menambah keaktifan siswa, dan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan, Menguji dan 

mengetahui keefektifan modul KeHati bervisi ERT dan GI dalam pembelajaran 

materi keanekaragaman hayati. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). Modul 

dikembangkan dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing kemudian di serahkan 

kepada ahli untuk di validasi. Validasi modul KeHati bervisi ERT dan GI  dinilai 

menggunakan lembar validasi oleh validator kemudian dianalisis secara deskriptif 

presentase.Uji coba skala kecil dilakukan pada 10 siswa diluar siswa yang mengikuti 

uji skala besar. Uji coba skala besar dilakukan pada 66 siswa, 34 siswa kelas X IPA 5 

dan 32 siswa kelas X IPA 6. Efektivitas penggunaan modul KeHati bervisi ERT dan 

GI diperoleh berdasarkan hasil belajar siswa melipusti kognitif, psikomotorik dan 

afektif. 

Hasil validasi diperoleh bahwa modul KeHati bervisi ERT dan GI  dinyatakan 

valid dengan persentase penilaian 78.8% dengan 84,95% sepakat dan 15,2% sangat 

sepakat. Hasil ujicoba skala kecil di dapatkan ketercapaian 81,3% menunjukkan 

bahwa modul dalam tingkatan yang sangat baik. Hasil belajar kognitif siswa kelas X 

IPA 5 rata-rata mencapai 85,1 dengan ketuntasan kelas 79%. Kelas X IPA 6 rata-rata 

mencapai 87,3 dengan ketuntasan kelas 94%. Rerata hasil belajar psikomotorik kelas 

X IPA 5 73,19 dan kelas X IPA 6 adalah 81,77. Rerata hasil belajar afektif kelas X 

IPA 5 mencapai 82,8 dan kelas X IPA 6 adaldah 89,4. Hampir secara keseluruhan 

mencapai indikator keberhasilan kecuali hasil belajar psikomorik kelas X IPA 5 yang 

dikarenakan  masalah khusus internal kelas. Tanggapan siswa terhadap modul 

sangatlah baik dengan pencapaian persentase 84,9%. Guru memeberikan tanggapan 

yang positif terhadap modul. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa modul KeHati 

bervisi ERT dan GI valid dan efektif digunakan sebagai guide book pembelajaran 

materi keanekaragaman hayati di SMA. 

 

Kata kunci: Keanekaragaman hayati, lingkungan sekolah, modul KeHati bervisi 

ERT dan GI,  siswa.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu (UU20, 2003).  Kurikulum 2013 menghendaki sebuah 

pembelajaran yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Menurut Carin & Sund (1990), pembelajaran 

biologi harapanya dikembangkan kearah scientific processes, scientific 

products, scientific attitudes. Scientific processes yaitu kegiatan 

pengembangan keterampilan proses melalui kegiatan mengamati, 

menganalisis, melakukan percobaan dalam rangka menemukan konsep 

sebagai scientific products. 

Keaktifan siswa dan interaksi guru dengan siswa menjadi hal yang 

sangat penting dalam sebuah pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti di SMA Negeri 2 Temanggung diketahui bahwa pembelajaran 

biologi  materi Keanekaragaman Hayati masih berpusat  pada guru, 

dengan menggunakan media Power point, dan gambar-gambar pendukung, 

namun belum memanfaatkan alam sekitar secara maksimal. Guru 

menyampaikan bahwa sebagian besar siswanya kurang aktif, tercermin 

dari sedikit yang bertanya bahkan jarang ada siswa yang mengemukakan 

pendapatnya apabila diberi kesempatan untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat. Menurut Muldayanti (2013) Pada pembelajaran 

bologi model pembelajaran konvensional (ceramah) kurang memberikan 

kesempatan siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga siswa 

cenderung hanya diam dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja 
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dan pembelajaran konvensional itu kurang memfasilitasi siswa untuk 

kerjasama tim antar siswa satu dengan yang lain. 

Hal ini diperkuat dengan hasil survei awal pada 29 orang siswa 

SMA Negeri 2 Temanggung jurusan ilmu pengetahuan alam. Prosentase 

perhitungan didapatkan 24% selalu bertanya, 44 % jarang dan 32% 

sisanya sangat jarang. Sebanyak 31% sering menjawab, 44% jarang dan 

25% sisanya sangat jarang. 24% selalu mempertahankan pendapatnya, 

48% jarang dan 28% sisanya sangat jarang.  

SMA Negeri 2 Temanggung terdiri dari berbagai fasilitas, ada 

taman, ladang siswa, kolam, hutan sekolah, dan berbagai hewan 

peliharaan. Taman sekolah terdapat hampir di setiap depan kelas, berisikan 

berbagai macam bunga yang memiliki keanekaragaman yang cukup tinggi. 

Ladang siswa berisikan berbagai tanaman pertanian (sayur dan buah) 

dimana setiap kelas memiliki lahanya masing-masing dengan tanaman 

yang berbeda-beda untuk setiap kelas. Kolam ikan ada dua jenis, kolam 

ikan buatan dan kolam ikan yang alami, dalam kolam ini berisi berbagai 

ikan terutama ikan air tawar. Hutan sekolah dengan luas ± 1 hektare 

berisikan tumbuh-tumbuhan menaun dan beberapa tanaman buah. Dari 

uraian tersebut maka hutan sekolah serta taman SMA Negeri 2 

Temanggung sangat relevan dijadikan sebagai media dan sumber belajar 

materi keanekaragaman hayati, khususnya keanekaragaman tumbuhan.  

Materi Keanekaragaman Hayati dapat diajarkan dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar. Siswa 

dapat melakukan pengamatan, penelitian dan membangun pengetahuanya 

sendiri, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Keanekaragaman 

hayati adalah materi pembelajaran biologi kelas X yang mempelajari 

tentang keanekaragaman makhluk hidup. 

Model pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan suatu 

pembelajaran dimana siswa di ajak secara seksama untuk ikut 

merencanakan pembelajaranya sendiri, melakaukan penelitian dan 

mengambil kesimpulan secara lebih mandiri (Majid, 2013). Model 
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pembelajaran GI merupakan Model yang sangat selaras untuk di terapkan 

dalam pembelajaran materi keanekaragaman hayati. Menurut Sodikin 

(2015) GI adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong siswa 

dalam keterlibatan belajar, Metode ini menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan 

proses kelompok (group process skills). 

Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran biologi 

diketahui bahwa pembelajaran model GI belum diterapkan di SMA Negeri 

2 Temanggung khususnya pembelajaran biologi. Pembelajaran masih 

dilakukan dengan menggunakan metode presentasi oleh guru dengan 

bantuan media proyektor serta ditambah beberapa kali eksperimen di 

labolatorium biologi.  

Penelitian Listiana (2013) menyebutkan bahwa Model 

pembelajaran  kooperatif tipe GI merupakan strategi pembelajaran yang 

efektif dan berpotensi untuk memberdayakan keterampilan bepikir siswa 

dalam proses pembelajaran Biologi. Menurut Widiarsa et  al. (2014) 

menyebutkan bahwa pembelajaran dengan Model kooperatif tipe GI 

membawa hasil lebih baik bila dibandingankan dengan model 

konvensional dalam hal pemahaman konsep dan motivasi belajar. 

Virvou  et  al.,  (2005) menyampaikan bahwa selain model dan 

metode pembelajaran, yang harus diperhatikan adalah sumber belajar dan 

media pembelajaran, hal ini akan sangat membantu siswa dalam 

mempelajari konsep-konsep biologi. Winarti et al. (2016) menyampaikan 

bahwa belajar tuntas adalah salah satu keharusan dalam pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013. Maka sangat perlu adanya pengembangan 

sebuah modul untuk membantu dan sebagai pegangan siswa saat 

melakukan pembelajaran biologi. 

Modul  KeHati bervisi Enviromental Research Team (ERT) dan 

Group Investigasi (GI) adalah modul yang menggunakan  metode belajar 

yang berperan sebagai guide book siswa dalam memanfaatkan lingkungan 

sekitar guna memaksimalkan pembelajaran materi keanekaragaman hayati.  
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Sesuai dengan yang disampaikan oleh Achyani (2010) bahwa penggunaan 

modul berwawasan lokal dapat meningkatkan hasil belajar siswa, selain itu 

juga terdapat hubungan erat antara pemahaman dan sikap siswa yang 

pembelajaranya menggunakan modul berwawasan lingkungan sekitar. 

Penelitian Yerinta et al. (2014) juga menyebutkan bahwa modul biologi 

berbasis kontekstual (berbasis lingkungan di sekitar siswa) sangat efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar dan peningkatan aktivitas belajar. 

Modul KeHati bervisi ERT dan GI dalam pembelajaran materi 

keanekaragaman hayati belum pernah diterapkan di SMA Negeri 2 

Temanggung. Oleh sebab itu perlu kiranya dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Modul KeHati Bervisi ERT dan GI Sebagai Guide 

Book Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati  di SMA”. 

1.2. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran biologi yang digunakan di SMA Negeri 2 

Temanggung belum menggunakan GI dan ERT. 

2. Lingkungan sekolah SMA Negeri 2 Temanggung belum dimanfaatkan 

secara maksimal sebagai salah satu sumber belajar materi 

keanekaragaman hayati.  

3. Siswa SMA Negeri 2 Temanggung memerlukan modul pembelajaran 

kontekstual sebagai salah satu sumber belajar materi keanekaragaman 

hayati. 

1.3. Rumusan Masalah 
 Berdasar latar belakang, rumusan masalah yang diajukan sebagai 

berikut.  

1. Bagaimana karakteristik modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai 

guide book pembelajaran materi keanekaragaman hayati ?. 

2. Bagaimana validitas modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai guide 

book pembelajaran materi keanekaragaman hayati?. 

3. Bagaimana keefektivan pembelajaran materi keanekaragaman hayati 

menggunakan modul KeHati bervisi ERT dan GI?.  
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1.4. Penegasan Istilah 
1. Modul KeHati  

Modul KeHati yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

guide book materi keanekaragaman hayati yang menggunakan ERT dan 

GI sebagai dasar pengembanganya. Modul ini juga berisi materi, metode, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 

dan  menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 

tingkat kompleksitasnya. Mustofa et. al. (2013) menyatakan bahwa adanya 

langkah-langkah kerja yang jelas, penugasan, dan kegiatan diskusi 

kelompok pada media ajar siswa, dapat menjadikan siswa lebih terarah 

dalam melakukan kegiatan observasi. 

2. ERT  
ERT dalam penelitian ini adalah kegiatan penelitian diamana siswa 

dikumpulkan dalam kelompok-kelopok kecil. Kegiatan  utama dalam 

pemebelajaran ini adalah siswa meneliti (research) lingkungan sekolah 

(enviromental) secara berkelompok (team). 

Kartuti (2016) menyampaikan bahwa pembelajaran biologi secara 

berkelompok dan kontekstual akan sangat memebantu siswa dalam 

berkembang selama pembelajaran, terutama dengan adanya diskusi 

kelompok. 

3. Model pembelajaran GI 

GI dalam penelitian ini adalah GI yang memanfaatkan lingkungan 

SMA Negeri 2 Temanggung sebagai tempat pengamatan guna memberi 

gambaran secara nyata kepada diri siswa tentang materi keanekaragaman 

hayati yang sedang dipelajari.  Model pembelajaran GI merupakan suatu 

pembelajaran dimana siswa di ajak secara seksama dalam merencanakan 

pembelajaranya sendiri, melakaukan penelitian dan mengambil 

kesimpulan secara lebih mandiri (Majid, 2013).  

4. Materi Keanekaragaman Hayati. 

Materi pada penelitian ini yaitu KD 3.2 dan 4.2. KD 3.2 

Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di indonesia serta 

ancaman dan pelestarianya. KD 4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai 
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tingkatan keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di indonesia 

dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati indonesia 

berdasarkan hasil analisa data ancaman kelestarian berbagai 

keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas indonesia dalam bentuk media 

informasi. 

5. Hasil Belajar. 

Hasil belajar dalam penelitian ini yaitu hasis belajar siswa pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar ranah kognitif diperoleh 

dari skor ujian dan tugas. Hasil belajar ranah afektif diperoleh dari sikap 

siswa saat melakukan pembelajaran. Hasil belajar psikomotorik siswa 

didapat dari pengamatan dan presentasi hasil pengamatan oleh siswa. 

6. Lingkungan SMA Negeri 2 Temanggung. 

Lingkungan SMA Negeri 2 Temanggung adalah seluruh areal sekolah. 

Penggunaan lingkungan sekolah Adiwiyata SMA Negeri 2 Temanggung 

adalah dikarenakan di lingkungan sekolah SMA Negeri 2 Temanggung 

terdapat sumber belajar materi keanekaragaman yang cukup lengkap jika 

dibandingkan dengan lingkungan SMA di sekitarnya. SMA Negeri 2 

Temanggung mempunyai lingkungan kolam (baik alami maupun buatan), 

hutan sekolah, taman, ladang dan lapangan. 

1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah  

1. Mengembangkan modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai guide 

book pembelajaran materi keanekaragaman hayati. 

2. Menguji validitas modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai guide 

book pembelajaran materi keanekaragaman hayati. 

3. Mengetahui keefektivan pembelajaran materi keanekaragaman hayati 

menggunakan modul KeHati bervisi ERT dan GI. 

1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan membawa kebermanfaatan bagi berbagai 

pihak dalam sekolah, baik baik bagi siswa, guru ataupun sekolah. 



7 
 

 
 

1. Siswa diharapkan menjadi lebih aktif dan antusias saat mengikuti 

proses pembelajaran, dengan begitu siswa akan lebih mudah untuk 

memahami konsep materi keanekaragaman hayati. 

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menambah variasi media 

dan metode pembelajaran yang akan mempermudah guru dalam 

menyampaikan konsep dasar materi keanekaragaman hayati kepada 

siswa.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil beajar 

siswa secara kolektif sehingga akan mampu meningkatkan peringkat 

akreditasi sekolah.  
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 
Salah satu jenis pembelajaran discovery learning adalah Group 

Investigation (GI). Discovery learning adalah teori belajar yang 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi belajar 

tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 

mengorganisasi sendiri sehingga guru harus memberikan kesempatan 

kepada muridnya untuk menjadi seorang problem solver. 

GI dirancang supaya setiap siswa menjalankan setiap perannya 

secara khusus. siswa mempunyai tanggung jawab masing-masing namun 

masih terikat pada kelompoknya. Masing-masing siswa dalam kelompok 

dapat melengkapi struktur kognitif yang dimilikinya dengan bantuan 

teman lain yang lebih kompeten. Bimbingan atau bantuan dari teman yang 

lebih kompeten sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa 

(Sulastri et al., 2015). Maka dalam pembelajaran model GI ini siswa 

dituntut untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi dan 

juga dalam keterampilan proses kelompok (Amin, 2010). 

Model GI adalah model yang mengizinkan siswa untuk secara 

langsung mengekspresikan bagaimana cara mereka sendiri dalam 

mendapatkan pengetahuan, bukan sekedar menerima pengetahuan. Siswa 

dituntut untuk mengkontruksi pengetahuanya sedangkan guru berperan 

sebagai pendamping yang membantu pengelolaan proses pembelajaran 

(Mitchell et al., 2008). Hal ini juga di sebutkan oleh Amin (2010) bahwa 

dengan pembelajaran model GI akan membuat siswa tidak hanya 

menerima pembelajaran dari guru saja, siswa akan lebih aktif dan mandiri 

dalam mencari apa yang harus diketahuinya. 

GI menuntun siswa untuk melakukan pembelajaran dalam bentuk 

kelompok-kelompok kecil kemudian melakukan investigasi dalam rangka 

memecahkan masalah. Novitasari et. al. (2015) menyampaiakan bahwa 
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bekerja dalam kelompok dapat meningkatkan pengetahuan dan ketajaman 

berfikir siswa. Hal ini dikarenakan siswa harus mampu memeberi dan 

mempertimbangkan pendapat dari siswa yang lain dalam rangka 

memecahkan masalah yang diberikan sehingga sikap toleransi dan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa akan berkembang dengan lebih 

baik. 

GI tidak akan bisa di implementasikan dalam lingkungan 

pendidikan yang tidak mendukung dialog interpresonal atau yang tidak 

memperhatikan dimensi rasa sosial dari pembelajaran di dalam kelas. 

Komunikasi dan interaksi kooperatif akan menjadi efektif apabila 

dilakukan di dalam kelompok kecil, dimana pertukaran di antara teman 

sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan (Slavin, 2010). 

Model GI diterapkan dengan mengorganisir siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 2 hingga 3 orang, karena 

dengan jumlah yang kecil maka interaksi antar anggota akan lebih intensif. 

Disamping itu dengan jumlah anggota kelompok yang tidak terlalu besar 

akan semakin memudahkan dalam penentuan waktu kerja dan pembagian 

tugas yang harus di kerjakan masing-masing anggota kelomopok 

(Aunurrahman, 2012). Selain itu bahwa dengan dibentuknya kelompok-

kelompok kecil dalam pembelajaran maka akan meningkatakan rasa saling 

keterikatan anatara masing-masing siswa terutama sesama anggota 

kelompok, sehingga akan muncul rasa semangat untuk saling membantu 

dalam memahami materi pembelajaran (Slavin, 2014). 

Peran Guru dalam kelas yang menerapkan model GI adalah 

sebagai narasumber dan fasilitator. Sebagai narasumber, guru harus bisa 

menjadi sumber konfirmasi dan evaluasi hasil pembelajaran siswa. sebagai 

fasilitator, guru harus bisa memastikan bahwa pembelajaran akan berjalan 

dengan tertib dan teratur serta tercapai berbagai tujuan pembelajaran seara 

maksimal.  Mitchell et al. (2008) menyampaikan bahwa peran guru adalah 

sebagai pengevaluasi dan pemonitor kerja siswa, jika ada salah satu 

anggota group yang tidak berpartisipasi dalam kerja-kerja kelompok maka 
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guru bisa menemuinya secara pribadi dan mengetahui masalahnya dengan 

spesifik dan bagamana mengatasinya.   

Amin (2010) menyampaiakan bahwa guru juga harus  

memperhatikan dan memeriksa setiap kelompok bahwa mereka mampu 

mengatur pekerjaannya dan membantu permasalahan yang dihadapi di 

dalam interaksi kelompok tersebut. Pada akhir kegiatan, guru 

menyimpulkan dari masing-masing kegiatan kelompok dalam bentuk 

rangkuman. 

Seorang guru dapat menggunakan pembelajaran model GI dengan 

beberapa keadaan antara lain: 1) menginginkan siswa agar melakukan 

studi mendalam  tentang isi suatu materi, 2) bila guru bermaksud 

mendorong siswa untuk lebih skeptis tentang ide-ide yang disajikan dari 

fakta-fakta yang mereka dapatkan, 3) guru bermaksud meningkatkan 

minat siswa terhadap suatu topik dan memotivasi mereka untuk 

membicarakan banyak hal di luar kelas, 4) jika guru bermaksud membantu 

siswa memahami tindakan-tindakan pencegahan terhadap sesuatu penelitin 

yang bisa mengarah pada pemahaman yang kurang positif, 5) guru 

bermaksud meningkatkan kemampuan penelitian, yang selanjutnya dapat 

mereka pergunakan di dalam situasi belajar yang lain, 6) gila guru 

menginginkan peningkatan dan perluasan kemampuan siswa 

(Aunurrahman, 2012). 

Arend (2004) dalam  Jufri (2013) menyampaikan bahwa ada enam 

langkah dalam menerapkan model Group Investigation yaitu, 1) Seleksi 

topik, dimana siswa akan memilih topik dan membuat kelompok tertentu 

untuk mengerjakan tugas. 2) Perencanaan kooperatif, guru dan siswa 

melakukan perencanaan pembelajaran. 3) Implementasi, siswa melakukan 

rencana yang telah diformulasikan. 4) Analisis, siswa akan menganalisis 

informasi yang telah didapat dan menyususn sedemikian rupa sehingga 

komunikaif dan menarik saat disampaikan. 5) Presentasi hasil, perwakilan 

atau seluruh kelompok melakukan pemaparan didepan kelas berbekal 



11 
 

 
 

laporan yang sudah disusun. 6) Evaluasi, membahas kontribusi masing-

masing kelompok terhadap pekerjaan kelas secara umum. 

Pembelajaran mobel GI tidaklah selalu tepat. GI membutuhkan 

waktu pembelajaran yang cukup lama dan juga murid harus memiliki 

kemampuan untuk mengoleksi data secara mandiri (Mitchell et al., 2008). 

Pembelajaran GI akan cukup susah mengontrol jalanya pembelajaran 

sehingga kemampuan guru harus lebih siap. 

2.1. Modul  
Modul adalah pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi 

pembelajaran mengandung squencing yang mengacu pada pembuatan 

urutan penyajian materi pelajaran, dan synthesizing yang mengacu pada 

upaya untuk menunjukkan kepada pembelajar keterkaitan antara fakta, 

konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran 

(Indriyanti & Susilowati, 2010).  

Modul menyediakan materi, intruksi kegiatan, targetan, evaluasi 

dan lain sebagainya secara lengkap dan tersusun secara rapi sehingga akan 

memudahkan siswa dalam mengkontruksi pengetahuanya secara lebih 

mandiri. Hal ini pada akhirnya modul akan sangat memebantu guru dalam 

proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil akhir belajar siswa 

(Mustofa et. al., 2013). 

Uraian terkait karakteristik modul yang baik sehingga bisa 

dijadikan acuan dalam rangka penyusunan modul, uraian menurut 

Depdiknas (2008) adalah sebagai berikut. 

1. Self Instructional; yaitu modul harus jelas dalam penulisan intruksi 

penugasan, materi, soal-soal dan segala hal dalam modul. Sehingga 

dengan begitu siswa akan dapat membelajarkan diri secara mandiri dan 

tidak tergantung pihak atau sumber lain. 

2. Self Contained; yaitu modul dapat membuat seluruh kompetensi dan 

subkompetensi yang harus dipelajari siswa dalam 1 (satu) modul. Hal 
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ini bertujuan agar siswa dapat belajar secara tuntas mengenai materi 

yang sedang dipelajari. 

3. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain untuk mempelajari materi yang ada di 

dalamnya. 

4. Adaptive; yaitu modul yang dikembangkan haruslah bersifat uptodate 

dan menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga isi materi 

pembelajaran dapat digunakan sampai waktu tertentu. 

5. User Friendly; yaitu modul yang dikembangkan hendaknya 

menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti dan 

menggunkan bahasa yang umum digunakan masyarakat. 

2.2.Belajar dan Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku 

manusia, mencangkup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. 

Belajar memegang peran penting dalam perkembangan, kebiasaan sikap, 

keyakinan, tujuan bahkan persepsi orang (Trianni et al., 2006).  Lebih 

lanjut konsep mengenai belajar banyak dibahas oleh ahli psikologi. Gagne 

dan Berliner (1983) menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana 

suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. 

Morgan et al. (1986) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman. 

Slavin (1994) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu 

yang disebabkan oleh pengalaman. 

Belajar dalam teori kontruktivisme adalah bahwa tiap individu 

manusia memiliki kemampuan untuk mengkontruksi pengetahuan atau 

keterampilan yang telah dimilikinya (pengalaman) dengan pengetahuan 

dan pengetahuan yang baru diperolehnya, maka disini menjadi sebuah 

keharusan sebuah pembelajaran dalam menyertakan peserta didik untuk 

membangun sendiri pengetahuanya secara aktif dengan menggunakan 

pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimilikinya (Jufri, 2013).  
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Pembelajaran IPA seharusnya bukan hanya penguasaan kumpulan 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip saja namun merupakan sebuah 

proses penemuan. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Shofiyah et al., 2014) 

Pembelajaran yang mengajak siswa membangun pengetahuanya 

sendiri (kontruktivis) menurut Gunawan (2012) meliputi beberapa tahap 

yaitu 1) pengetahuan akan prosedur, 2) pengetahuan akan prinsip dan 

konsep, 3) pengetahuan akan kriteria yang berkaitan. 

Sebagai aktivitas yang berkesinambungan, belajar memiliki 

beberapa unsur yang perlu menjadi titik perhatian bagi para pendidik. Jufri 

(2013) menyebutkan bahwa unsur-unsur yang harus ada dalam 

pembelajaran adalah tujuan belajar, kesiapan, situasi pendukung, 

interpretasi, respon, konsekwensi dan reaksi terhadap kegagalan. 

2.3. Materi Keanakaragaman Hayati 
Materi yang akan digunakan dalam pembelajaran ini mengacu pada 

KD 3.2 Menganalisis data hasil obervasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia.  KD 4.2 

Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian keanekaragaman  

hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian 

berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang 

dikomunikasikan dalam berbagai bentuk media informasi (Andriani, 

2015). 

Materi secara keseluruhan akan disediakan dalam bentuk modul 

pegangan siswa, yang disusun dan disesuaikan dengan arahan silabus 

dari pemerintah. Materi dalam modul sesuai arahan KD meliputi 

tingkatan keanekaragaman, biografi keanekaragaman indonesia, 

keunikan hutan tropis indonesia, pemanfaatan keanekaragaman di 

indonesia dan pelestarian keanekaragaman hayati indonesia. 
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2.4. Penelitian Terkait 
Penerapan Model pembelajaran GI dalam meningkatkan prestasi 

belajar tema lingkungan pernah di teliti Handayani et al. (2013). model 

pembelajaran kooperatif tipe GI dapat meningkatkan hasil prestasi 

belajar siswa  pada pembelajaran tema lingkungan, tercermin dari hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan slama 2 siklus pembelajaran, 

dengan prestasi ketuntasan 53.33 % pada siklus 1. 86.66 % pada siklus II. 

 Penelitian Primasari et al. (2015)  tentang GI memanfaatkan 

lingkungan lokal pada materi ekosistem dapat meningkatkan 

keterampilan metakognisi dan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan persentase keterampilan metakognisi siswa dari 

73% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II. Persentase nilai hasil 

belajar juga mengalami peningkatan persentase dari siklus I ke siklus II, 

yaitu dari 53,61% menjadi 76,14%. 

Penelitian Listiana (2013) menyebutkan bahwa Model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) merupakan 

strategi pembelajaran yang efektif dan berpotensi untuk memberdayakan 

keterampilan bepikir siswa dalam proses pembelajaran Biologi. Menurut 

Widiarsa et al.  (2014) menyebutkan. 1) Terdapat perbedaan pemahaman 

konsep Biologi dan motivasi belajar siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI dan siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional. 2) Motivasi belajar siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih baik daripada siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 3) Pemahaman 

konsep Biologi siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe GI lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran dengan menggunakan media belajar terbukti 

memberikan hasil yang lebih  baik hal ini disampaikan oleh Vebrianto et 

al., (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa strategi pengajaran 

yang mengkombinasikan penggunaan berbagai media pengajaran dengan 
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penggunaan ICT (Idea concept text)  maupun penggunaan modul 

berasaskan alam sekitar telah memberikan dampak yang positif terhadap 

perkembangan kemahiran proses dalam kalangan pelajar. Sehubungan 

dengan itu, pendidik Biologi khususnya dalam perancangan proses 

pengajaran dan pembelajaran yang dilakukannya perlu merancang proses 

pembelajaran yang melibatkan penggunaan media pembelajaran secara 

optimum. 

Triwijananti et. al. (2014) dalam penelitianya menyampaiakan 

bahwa pengajaran materi keanekaragaman hayati sangatlah tepat di 

terapkan dalam bentuk modul yang terintegasi dengan lingkungan sekitar 

siswa. Hal ini akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi 

dan juga menumbuhkan sikap peduli lingkungan. 

Maka dalam penelitian ini penulis mengkombinasikan antara 

pembelajaran model GI, modul sebagai guidebook, dan pemanfaatan 

alam sekitar dalam pembelajaran materi keanekaragaman hayati. 

Penggunaan model belajar GI dimaksudkan untuk memaksimalkan 

aktifitas siswa serta pemanfaatan lingkungan sekolah yang sangat kaya 

akan keanekaragaman hayati di dalamnya. Penggunaan modul adalah 

dalam rangka untuk memastikan siswa tetap dalam batasan dan sebagai 

pegangan siswa saat melakukan investigasi di lingkungan sekolah. Hal 

ini diharapkan akan membantu siswa dalam memahami materi 

keanekaragaman hayati serta penerapanya dalam keidupan sehari-hari.  
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2.5. Kerangka Berfikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berfikir penelitian pengembangan modul KeHati bervisi 

ERT dan GI sebagai guidebook pembelajaran materi keanekaragaman 

hayati. 

Dari pembelajaran ini diharapkan 

Keadaan Pembelajaran Biologi SMA 

N 2 Temanggung saat ini; 

1. Pembelajaran Teacher centered 

2. Pembelajaran cenderung text book 
oriented  

3. Potensi sumber belajar berupa 

lingkungan belum termanfaatkan 

secara optimal. 

4. Siswa kurang aktif  dan kritis dalam 

pembelajaran 

5. Hasil belajar siswa belum maksimal 

 

1. Pembelajaran model GI dapat meningkatkan 

hasil belajar (Handayani,2013). 

2. Pembelajaran model GI dapat meningkatkan 

keterampilan metakognisi dan hasil belajar 

kognitif siswa (Primasari,2015). 

3. Pemahaman konsep Biologi siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation lebih baik daripada 

siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional (Listiana, 2013). 

4. Lingkungan SMA N 2 Temanggung sangatlah 

mendukung untuk digunakan sebagai sumber 

belajar siswa materi keanekaragaman hayati. 

SMA N 2 Temanggung memiliki hutan 

sekolah, areal camping, ladang, taman, dan 

kolam. 

5. Modul ERT adalah modul berwawasan 

lingkungan sekolah. 

Maka perlu dilakukan  

“Pengembangan Modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai Guide Book Pembelajaran Materi 

Keanekaragaan Hayati  SMA” 

Hasil Belajar siswa meningkat 

pada aspek 

- Aspek kognitif 

- Aspek psikomotorik 

- Aspek afektif 
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2.6. Hipotesis  
Hipotesis pada penelitian ini adalah. 

1. Pengembangkan modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai guide 

book pembelajaran materi keanekaragaman hayati memiliki 

karakteristik terintegrasi dengan lingkungan sekitar siswa, 

menghidupkan sisi kritis siswa, dan mempunyai desain sederhana 

namun menarik. 

2. Pengembangkan modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai guide 

book pembelajaran materi keanekaragaman hayati valid menurut 

pakar. 

3. Pengembangan modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai guide book 
Pembelajaran materi keanekaragaman hayati efektif terhadap hasil 

belajar siswa. 

2.7. Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini dikatakan efektif apabila: 

1. 75% siswa mampu mencapai KKM yang sudah ditentukan sebesar 75 

(Kartuti, 2016) dan juga sesuai dengan KKM sekolah SMA 2 

Temanggung. 

2. Hasil belajar psikomotorik mencapai rata-rata klasikal ≥ 75 masuk 

dalam kategori B (KKM sekolah SMA 2 Temanggung). 

3. Hasil belajar afektif mencapai rata-rata klasikal ≥ 75 masuk dalam 

kategori baik atau sangat baik (KKM sekolah SMA 2 Temanggung). 

4. Tanggapan siswa terhadap modul KeHati bervisi ERT dan GI  positif. 

Skor yang dicapai ≥60% dimana tanggapan siswa 70% berada pada 

kolom sangat sepakat (SS) atau kolom sepakat (S) (Lupita, 2015). 
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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengmbangan modul KeHati bervisi ERT 

dan GI sebagai guide book materi keanekaragaman hayati SMA dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Karakteristik modul KeHati bervisi ERT dan GI sebagai guide book materi 

keanekaragaman hayati SMA  yang dikembangkan adalah; terintegrasi alam 

sekitar siswa,  menghidupkan sisi kritis siswa, desain yang simpel namun 

menarik. 

2. Modul KeHati bervisi ERT dan GI yang dikembangkan sebagai guide book 

materi keanekaragaman hayati SMA valid menurut pakar. 

3. Modul KeHati bervisi ERT dan GI yang dikembangkan sebagai guide book 

materi keanekaragaman hayati SMA layak dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran materi keanekaragaman hayati.  

5.2. Saran  
1. Pembelajaran terhadap siswa sebisa mungkin  memanfaatkan lingkungan-

lingkungan yang dekat dengan siswa sebagai contoh, bahan pengamatan, 

dasar analogi sehingga siswa bisa dengan mudah mehami apa yang 

seharusnya ia tahu dari sebuah pembelajaran. 

2. Guru harus efektif dalam memanfaatkan sumber daya pembelajaran sehingga 

bisa memaksimalkan pembelajaran yang didapatkan oleh siswa. 

3. Modul KeHati bervisi ERT dan GI lebih efektif bila digunakan pada sekolah 

dengan ketersediaan keanekaragaman hewan dan tumbuhan yang cukup 

beranekaragam. 
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